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ABSTRAK 

 

Tingkat Kesehatan Perbankan sangat penting bagi perbankan dalam 

mengetahui kinerja keuangannya. Demi mendapatkan profitabilitas yang 

diinginkan serta kepercayaan yang besar dari masyarakat.  Dan ini ditunjukkkan 

dengan menganalisis FDR, GCG, BOPO, dan juga CAR dari setiap perbankan 

terhadap ROA. Dalam perhitungannya maka digunakanlah metode RGEC dari 

keempat variebel diatas yaitu risk profile, Good Corporate Governance, Earning, 

dan juga Capital 

 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data panel yang 

merupakan gabungan antara data cross section dan time series. Variabel Return 

On Asset (ROA) sebagai data cross sectionnya dan Financing to Deposit Ratio 

(FDR), Good Corporate Governance (GCG), Biaya Operiasonal Terhadap 

Pendapatan Operasional (BOPO), Capital Adequaty Ratio (CAR) sebagai data 

time seriesnya. Karena data yang digunakan merupakan data panel, sehingga 

analisis yang digunakan untuk menganalisa data tersebut adalah regresi data 

panel. 

 

Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan menggunakan Eviews 

6.0 dan STATA 12, model random effect terpilih sebagai model terbaik dalam 

mengestimasi data panel yang ada. Dari hasil uji F disimpulkan bahwa FDR, 

GCG, BOPO, dan CAR secara bersama-sama berpengaruh terhadap Return On 

Asset (ROA). Secara parsial, FDR berpengaruh negatif terhadap ROA. GCG 

berpengaruh negatif ROA. Untuk BOPO tidak berpengaruh terhadap ROA. Dan 

untuk CAR berpengaruh positif terhadap ROA. Berdasarkan koefisien determinasi 

(R
2
) diperoleh hasil sebesar 0.472564 yang mengartikan bahwa 47,25% dari 

variabel terikat yaitu Return On Asset (ROA) dapat dijelaskan oleh variabel-

variabel bebasnya yaitu Financing to Deposit Ratio (FDR), Good Corporate 

Governance (GCG), Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional 

(BOPO), dan Capital Adequaty Ratio (CAR). Sisanya sebesar 52,75% dijelaskan 

oleh variabel lainnya yang tidak dimasukkan kedalam model. 

 

Kata kunci: ROA, FDR, GCG, BOPO, CAR, metode RGEC 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

 Transliterasi kata-kata arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab 

 

Nama 

 

Huruf Latin 

 

Keterangan 

 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

 ز

 س

 ش

 ص

 

Alif 

Bā’ 

Tā’ 

Sa’ 

Jim 

Ḥā’ 

Khā’ 

Dāl 

Żāl 

Rā’ 

Zai 

Sin 

Syin 

Ṣ ād 

 

Tidak dilambangkan 

b 

t 

ṡ  

j 

ḥ  

kh 

d 

ż 

r 

z 

s 

sy 

ṣ  

 

Tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 



viii 
 

 ض

 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 م

 ن

 و

 هـ

 ء

 ي

Ḍad 

Ṭ ā’ 

Ẓ ā’ 

‘Ain 

Gain 

Fā’ 

Qāf 

Kāf 

Lām 

Mim 

Nūn 

Waw 

Hā’ 

Hamzah 

Ya 

ḍ  

ṭ  

ẓ  

‘ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

' 

Y 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

el 

em 

en 

w 

ha 

apostrof 

Ye 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 مـتعدّدة

 

 عدّة

 

ditulis 

ditulis 

Muta‘addidah 

‘iddah 

 

C. Ta’marbūtah di akhir kata 

Semua ta’ marbūṭ ahditulis dengan h, baik berada pada akhir kata tunggal 

ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata sandang 
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“al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam 

bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya kecuali dikehendaki kata 

aslinya. 

 حكمة

 

 علّـة

 

 كرامةالأولياء

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ḥ ikmah 

‘illah 

karāmah al-auliyā’ 

 

D. Vokal Pendek dan Penerapannya 

-----َ-- 

-----ِ-- 

-----ُ-- 

Fathah 

Kasrah 

Dammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a 

i 

u 

 

 فعَل

 

 ذُكر

 

 يَذهب
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Dammah 
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ditulis 

ditulis 

fa‘ala 

zukira 

yazhabu 

 

E. Vokal Panjang 

1. fathah + alif 

 جاهلـيّة

 

2. fathah + ya’ mati  

 تَـنسى

 

3. Kasrah + ya’ mati 

 كريـم

 

4. D{ammah + wawu mati 

 فروض

 

ditulis 

 

ditulis 

 

ditulis 

 

ditulis 

 

ā : jāhiliyyah 

 

ā : tansā 

 

ī : karīm 

 

ū : furūḍ  
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F. Vokal Rangkap 

1. fathah + ya’ mati 

 بـينكم

 

2. fathah + wawu mati  

 قول

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 أأنـتم

 

 اُعدّت

 

 لئنشكرتـم

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a’antum 

u‘iddat 

la’in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf awal 

“al” 

 القرأن

 

 القياس

ditulis 

ditulis 

Al-Qur’ān 

al-Qiyās 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama Syamsiyyah 

tersebut 

 السّماء

 

 الشّمس

Ditulis 

Ditulis 

as-Samā’ 

asy-Syams 
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I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 فروضى الذو

 

 لسّـنّةهل اأ

Ditulis 

Ditulis 

Zawi al-furūḍ  

ahl as-sunnah 

 

J. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

1. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur’an, hadis, mazhab, 

syariat, lafaz. 

2. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh 

penerbit, seperti judul buku al-Hijab. 

3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negara 

yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri 

Soleh 

4. Nama penerbit di Indonesia yang mengguanakan kata Arab, misalnya Toko 

Hidayah, Mizan. 
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MOTTO 

 

 

Semua harus melewati proses maka, 

NIKMATILAH!!! 

 

 

 

Hanya USAHA, DOA, serta TAWAKKAL 

kepada-Nya yang harus kita lakukan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam pembangunan suatu negara, haruslah ada dukungan dari sistem 

keuangan yang sehat dan stabil. Karena, dengan semakin kompleksnya 

perkembangan perekonomian membutuhkan peran lembaga keuangan. Saat ini, 

ada dua jenis lembaga keuangan yaitu lembaga keuangan bank dan juga bukan 

bank. Dalam undang-undang, yaitu No. 10 Tahun 1998 tentang perbankan, 

lembaga keuangan bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan lalu menyalurkannya kepada masyarakat 

dalam bentuk kredit atau bentuk lainnya, baik untuk kegiatan produktif maupun 

konsumtif dalam meningkatkan taraf hidup masyarakat.
1
 

Salah satu jenis lembaga keuangan perbankan adalah perbankan syariah. 

Indonesia sebagai sebuah negara yang berpenduduk muslim terbesar di dunia, 

baru pada akhir-akhir abad XX ini memiliki bank-bank yang mendasarkan 

pengelolaannya pada prinsip syariah. Kelembagaan bank syariah pertama kali 

yang berdiri di Indonesia adalah Bank Muamalat Indonesia (BMI), kemudian baru 

menyusul bank-bank lain yang membuka jendela syariah (islamic window) dalam 

menjalankan kegiatan usahanya. Melalui Islamic window ini, bank-bank 

                                                           
1
 Riyadi, Banking Assets and Liability Management,  Edisi Ketiga, (Jakarta: Lembaga 

Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia 2006) hal: 212. 
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konvensional dapat memberikan jasa pembiayaan syariah kepada para 

nasabahnya melalui produk-produk yang bebas dari unsur riba’ (usury), gharar 

(uncertainty), dan maysyir (speculative) dengan terlebih dahulu membentuk Unit 

Usaha Syariah (UUS).
2
 

Secara filosofis, bank syari’ah adalah bank yang aktivitasnya meninggalkan 

masalah riba’. Ini menjadi upaya dalam membangun teori ekonomi yang bebas 

bunga dan pengujiannya terhadap pertumbuhan ekonomi, alokasi, dan distribusi 

pendapatan. UU No. 7 Tahun 1992 akhirnya tergerus akan kemajuan bank syariah 

kemudian pemerintah merivisinya sehingga menjadi UU No. 10 Tahun 1998. 

Dalam UU tersebut tertulis kedudukan bank syariah di Indonesia secara hukum 

mulai menjadi kuat. Bahkan bank konvensional diperbolehkan membuka unit 

yang berbasis syariah. Sejak saat itu mulailah bermunculan bank konvensional 

yang membuka unit-unit usaha syari’ah.
3
 

Perkembangan perbankan syariah dalam kurun waktu satu tahun terakhir 

tergolong pesat, khususnya pada Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha 

Syariah (UUS) yang mendominasi aset perbankan syariah. Dari data Bank 

Indonesia (BI), tercatat aset perbankan syariah per Oktober 2013 meningkat 

menjadi Rp 229,5 triliun. Bila ditotal dengan aset Bank Perkreditan Rakyat (BPR) 

Syariah, maka aset perbankan syariah mencapai Rp 235,1 triliun. Serta upaya 

                                                           
2
 Abd. Ghofur Anshari, Perbankan Syari’ah di Indonesia, (Yogyakarta: GAJAH MADA 

UNIVERSITY PRESS, 2007), hal. 30.  

 
3
 Amir Machmud dan H. Rukmana, Bank Syariah Teori, Kebijakan, dan Studi Empiris di 

Indonesia, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2010), hal. 4-6. 
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pengembangan pasar perbankan syariah yang telah dilakukan BI dan pelaku 

industri yang tergabung dalam iB Campaign mampu memeperbesar market share 

perbankan syariah dalam peta perbankan sehingga mencapai ± 4,8 persen per 

Oktober 2013, dengan jumlah rekening di perbankan syariah mencapai ± 12 juta 

rekening atau 9,2% dari total rekening perbankan nasional serta jumlah jaringan 

kantor mencapai 2.925 kantor. 

Sepanjang 2013, dampak makro ekonomi lanjutan atas krisis keuangan global 

yang cenderung melambatkan laju pertumbuhan ekonomi di banyak negara di 

dunia serta menurunkan laju pertumbuhan ekonomi Indonesia dan juga 

mempengaruhi industri perbankan syariah nasional. Dalam hal ini Bank Indonesia 

mengharapkan kondisi perekonomian global tahun depan akan lebih baik dan 

geliat ekonomi domestik semakin positif sehingga memberikan lingkungan usaha 

yang kondusif bagi pertumbuhan industri perbankan nasional yang lebih baik.
4
   

Dengan semakin berkembangnya perbankan syariah, maka perlu diperhatikan 

kinerja keuangan pada perbankan tersebut. Pada tahun 2014, perbankan syariah 

mengalami pelambatan pertumbuhan jika dibandingkan sebelum-sebelumnya. 

Dari hasil Statistik Perbankan Indonesia, aset bank umum syari’ah pada 

November 2014 senilai Rp 197, 5 triliun mengalami kenaikan senilai Rp 23,5 

triliun dari periode yang sama tahun sebelumnya senilai RP 174 triliun.
5
 Karena 

                                                           
4
 Perkembangan Perbankan Syari’ah, http://www.kemenkeu.go.id/Berita/bi-perbankan-

syari’ah-berkembang-pesat, diakses pada tanggal 06 April 2015.   
5
 http://hprpdailynews.com/2015/01/28/kinerja-industri-perbankan-saatnya-bank-syariah-

mulai-berbenah/. Diakses Pada Tnaggal 31 Mei 2015. 

http://www.kemenkeu.go.id/Berita/bi-perbankan-syari'ah-berkembang-pesat
http://www.kemenkeu.go.id/Berita/bi-perbankan-syari'ah-berkembang-pesat
http://hprpdailynews.com/2015/01/28/kinerja-industri-perbankan-saatnya-bank-syariah-mulai-berbenah/
http://hprpdailynews.com/2015/01/28/kinerja-industri-perbankan-saatnya-bank-syariah-mulai-berbenah/
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dengan gambaran ini, dapat diketahui kondisi keuangan bank pada periode 

tertentu. Dalam hal ini menyangkut penyaluran dana yang biasanya diukur dengan 

indikator kecukupan modal, likuiditas, dan profitabilitas pada perbankan syariah.
6
 

Salah satu alat dalam menilai kinerja keuangan suatu perbankan adalah laporan 

keuangan perbankan tersebut. Karena hal ini merupakan hasil akhir dari kegiatan 

akuntansi pada perbankan tersebut dan merupakan salah satu informasi bagi 

berbagai pihak, yaitu pihak internal perusahaan maupun eksternal perusahaan. Hal 

ini yang nantinya menjadi senjata perbankan dalam melunasi hutang jangka 

pendek maupun panjang.
7
 

Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia Nomor 9/1/PBI/2007 tentang Sistem 

Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum Berdasarkan Prinsip Syariah, 

dijelaskan bahwa dengan meningkatnya produk dan jasa perbankan syariah 

mempengaruhi kompleksitas usaha dan profil resiko bank berdasarkan prinsip 

syariah maka diperlukan metodologi penilaian tingkat kesehatan yang sesuai 

standar internasional dan menjadi salah satu alat manajemen dalam menentukan 

kebijakan pegelolaan bank ke depan menggunakan metode CAMELS.
8
 

Akan tetapi muncul peraturan baru tentang tingkat kesehatan perbankan yaitu, 

Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/24/DPNP menggunakan metode pendekatan 

                                                                                                                                                                      
 
6
 Jumingan, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara 2006), hal: 239. 

 
7
 Ibid, hal: 1.  

 
8
 Surat Edaran Bank Indonesia, No.9/24/DPbs 2007, Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan 

Bank Umum Berdasarkan Prinsip Syari’ah.  



5 

 

Resiko (Risk-based bank Rating/RBBR) baik secara individual maupun 

konsolidasi. Cakupan penilaian dalam metode ini adalah sebagai berikut: Profil 

Resiko (Risk Profile), Good Corporate Governance (GCG), Rentabilitas 

(earnings), dan Permodalan (capital) yang menghasilkan Peringkat Komposit 

Tingkat kesehatan dan metode ini juga disebut RGEC.
9
 

Sejak tahun 2006 terdapat 60 bank yang di likuidasi, 59 Bank Perkreditan 

Rakyat (BPR), dan satu bank umum dan semua itu rata-rata penipuan. Hal ini bisa 

terjadi karena keadaan bank yang tidak sehat dan menjadi tugas dari Lembaga 

Penjamin Simpanan (LPS) untuk mengontrol hal tersebut. Tujuan dari 

keterlibatan LPS adalah mengetahui kondisi bank sebelum kolaps. Ini menjadi 

penting karena selama ini LPS berperan menomboki jumlah simpanan yang 

dijamin.
10

  

Penelitian yang dilakukan oleh Aulisius Wishnu Nugroho tentang Financing 

to Deposit Ratio (FDR) terhadap Return On Asset (ROA) dikatakan bahwa 

tingkat kesehatan suatu perbankan sangat penting bagi pemerintahan, kegiatan 

ekonomi dan juga sektor usaha masyarakat dan juga laba perusahaan yang 

digambarkan dengan rasio Return On Asset (ROA) sangat penting dalam 

                                                           
9
 Surat Edaran Bank Indonesia, No. 13/24/DPNP 2011, Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 

Umum. 

 
10

 Bank yang di Likuidasi, 

http://rri.co.id/post/berita/102684/ekonomi/lps_60_bank_di_likuidasi_karena_froud, diakses 07 Mei 

2015. 
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pengambilan keputusan investasi. Dengan ini semua kita dapat mengambil 

keputusan untuk memilih bank mana saja yang tergolong dengan katagori sehat.
11

 

Penelitian yang dilakukan oleh Dhaniel Syam dan Taufik Najda tentang Good 

Corporate Governance (GCG) bahwa penerapan prinsip-prinsip Good Corporate 

Governance (GCG) lebih baik dibandingkan perbankan konvensional. Hal ini 

dikarenakan perbankan syariah sudah menanamkan beberapa prinsip didalam 

perusahaannya yaitu transparansi, akuntabilitas, dan amanah. Penelitian yang 

dilakukan oleh David Tjondro dan R. Wilopo tentang pengaruh Good Corporate 

Governance (GCG) terhadap profitabilitas dan kinerja saham perusahaan yang 

tercatat di Bursa Efek Indonesia. Dalam penelitian ini, Good Corprorate 

Governance (GCG) perlu dilakukan guna peningkatan kinerja suatu perusahaan 

terutama perbankan agar lebih baik. Konsep ini juga sangat menguntungkan 

nantinya bagi pihak stakeholders demi tercapainya pengelolaan perusahaan yang 

lebih transparan dan memberikan perlindungan efektif bagi para stockholder dan 

juga stakeholder sehingga mereka nantinya akan yakin memperoleh imbal hasil 

atas investasinya dengan benar. 
12

  

Penelitian yang dilakukan oleh Puji Astutik tentang jurnalnya yang meniliti 

tentang pengaruh BOPO terhadap profitabilitas yang ditunjukkan dengan rasio 

ROA pada bank umum syariah nasional. Penelitian ini dilakukan untuk 

                                                           
11

 Nugroho, “ Analisis Pengaruh FDR, NPF, BOPO, KAP dan PLO Terhadap Return On 

Asset Studi pada Bank Syariah di Indonesia 2006-2010 ”, (2011, Universitas Diponegoro Semarang). 
12

 David Tjondro dan R. Wilopo, “ Jurnal Pengaruh Good Corporate Governance (GCG) 

Terhadap Profitabilitas dan Kinerja SahamPerusahaan Perbankan Yang Tercatat Di Bursa Efek 

Indonesia”,  Pascasarjana STIE Perbanas Surabaya. 
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mengetahui pengaruh tingkat kesehatan perbankan terhadap metode Risk Bank 

Based Rating (RBBR) yang belum banyak dilakukan dengan mengkombinasikan 

beberapa data rasio keuangan secara kuantitatif. Dan nantinya akan menunjukkan 

bagaimana kinerja keuangan perbankan tersebut apakah baik atau sebaliknya yang 

menyebabkan kepercayaan mayarakat lebih kuat atau lemah.
13

 

Selanjutnya dalah penelitian yang dilakukan oleh Defri tentang pengaruh 

Capital Adequaty Ratio (CAR), Likuiditas dan Efisiensi terhadap Profitabilitas 

Perusahaan. Penelitian ini menjelaskan bahwasanya variable Capital Adequaty 

Ratio (CAR) memiliki peranan yang penting dalam perbankan. Hal ini dijelaskan 

bahwa suatu bank yang baik pasti akan bisa membayar semua utang jangka 

pendek dengan alat-alat likuid yang dikuasainya. Dengan kata lain pihak bank 

mampu melakukan pencairan dana deposannya pada saat ditagih, dan juga 

mencukupi permintaan kredit yang telah diajukan. Terpenuhinya semua 

kewajiban tadi maka ini akan menunjukkan perbankan tersebut memiliki 

profitabilitas yang akan terus bertambah sehingga dapat menanmbah kepercayaan 

para nasabah dalam bertransaksi di perbankan tersebut. 
14

 

Dalam hal ini penulis ingin menghadirkan sesuatu yang berbeda dari 

penelitian sebelumnya tentang metode RGEC. Pada profil resiko memakai rasio 

                                                           
13

 Puji Astutik, “Jurnal Pengaruh Tingkat Kesehatan Bank Menurut Risk Based Bank Rating 

Terhadap Kinerja Keuangan (Studi Pada Perbankan Syariah di Indonesia), Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis, Universitas Brawijaya, Jurnal Ilmiah Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Brawijaya 

(2014), hlm 9. 
14

 Defri, “Pengaruh Capital Adequaty Ratio (CAR), Likuiditas, dan Efisiensi terhadap 

Profitabilitas Perusahaan Perbankan yang Terdaftar pada Bursa Efek Indonesia,  Jurnal Manajemen 

Universitas Negeri Padang Vol. 1 2012.  
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resiko likuiditas yang diwakili oleh rasio FDR (Financing to Deposit Ratio), nilai 

komposit yang dihasilkan dengan penerapan GCG (Good Corporate 

Governance), Rasio BOPO sebagai perhitungan earning dan CAR (Capital 

Adequaty Ratio) sebagai perhitungan capital. Maka berdasarkan latar belakang 

diatas, penulis ingin melakukan penelitian dengan judul “ANALISIS 

PENGARUH FINANCING TO DEPOSIT RATIO, GOOD CORPORATE 

GOVERNANCE, BIAYA OERASIONAL TERHADAP PENDAPATAN 

OPERASIONAL, DAN CAPITAL ADEQUATY RATIO TERHADAP 

RETURN ON ASSET PERBANKAN UMUM SYARIAH DI INDONESIA ”. 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang yang telah dijelaskan diatas maka penelitian ini 

diarahkan untuk menjawab: 

1. Bagaimana pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap ROA 

pada perbankan umum syariah di Indonesia? 

2. Bagaimana pengaruh GCG (Good Corporate Governance) terhadap ROA 

perbankan umum syariah di Indonesia? 

3. Bagaimana pengaruh Earning dengan memakai rasio BOPO terhadap 

ROA perbankan umum syariah di Indonesia? 

4. Bagaimana pengaruh Capital dengan memakai rasio CAR terhadap ROA 

perbankan umum syariah di Indonesia? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Dari rumusan yang telah dibuat maka, tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh dari FDR, GCG, BOPO, dan CAR terhadap 

profitabilitas pada perbankan umum syariah di Indonesia. 

Lalu kegunaan dari penelitian ini data dikatagorikan menjadi 3  yaitu: 

1. Bagi Peneliti 

a. Yaitu sebagai sarana memahami sistem keuangan perbankan syariah, 

khususnya dalam fenomena masalah laporan keuangan yang terjadi di 

dalamnya tentang kinerja keuangan. 

b. Sebagai salah satu sarana dalam mengembangkan dan 

mengimplementasikan teori-teori yang ada dalam masa kuliah. 

2. Bagi Dunia Akademis 

a. Penelitian ini diharapkan berguna untuk Universitas Islam Negri 

Yogyakarta pada umumnya sebagai pengembangan keilmuan, 

khususnya di Jurusan Keuangan Islam. 

b. Memberi motivasi kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan 

penelitian yang lebih komperhensif tentang perbankan syariah 

terutama dalam masalah keuangan. 

3. Bagi Manajemen 

a. Sebagai referensi dalam menganalisa implementasi FDR, GCG, 

BOPO, dan CAR terhadap Profitabilitas pada perbankan umum syariah 

di Indonesia. 
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b. Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang 

berguna bagi manajemen bank umum syariah yang ada di Indonesia. 

D. Sistematika Pembahasan 

Penulisan skripsi ini akan disusun berdasarkan sistematika yang saling 

berhubungan. Bab pertama adalah pendahuluan, bab kedua merupakan 

landasan teori, di bab ketiga berisi tentang metodologi penelitian, pada bab 

keempat berisi hasil inti dari penelitian ini, sedangkan pada bab kelima adalah 

bab terakhir yang memuat tentang kesimpulan dari penilitian ini. 

Bab I adalah pengantar pada sebuah penelitian ilmiah terdiri dari 5 sub 

bab. Yang berisi latar belakang masalah yang berisi tentang alasan mengapa 

masalah yang diangkat ini begitu penting, menarik, dan perlu diteliti. Pada 

pokok masalah berisi tentang permasalahan inti yang dirumuskan dari latar 

belakang masalah dan diungkapkan dengan pertanyaan. Selanjutnya adalah 

tujuan penelitian yang berisi tentang tujuan yang bersifat teoritis dan praktis, 

sedangkan kegunaan penelitian menjelaskan tentang manfaat langsung dari 

hasil penelitian. Lalu yang terakhir adalah sistematika pembahasan merupakan 

uraian yang bersifat sementara yang menyangkut hubungan antara urutan 

suatu bab lainnya dan antara sub bab dengan sub bab lainnya.  

Bab II merupakan landasan teori dari penelitian yang dilakukan 

berdasarkan tentang apa yang sudah dijelaskan dalam bab pertama. Dalam bab 

ini yang pertama berisi tentang telaah pustaka yang memuat tentang hasil-

hasil penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya dan memiliki keterkaitan 
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dengan penelitian yang dilakukan. hal ini disajikan dengan tujuan dapat 

membuka gambaran permasalahan yang telah dipecahkan oleh peneliti 

sebelumnya dan untuk menunjukkan keaslian penelitian yang dilakukan. 

selanjutnya adalah landasan teori yang berisi tentang kerangka konsep yang 

disusun untuk menganalisis dan memecahkan masalah penelitian atau untuk 

merumuskan hipotesis. Hipotesis diletakkan dalam bab ini karena memuat 

pertanyaan singkat yang dirumuskan dari landasan teori atau tinjauan pustaka 

dan merupakan jawaban sementara terhadap masalah yang diteliti. 

Bab III berisi tentang metodologi penelitian. Dalam hal ini 

digambarkan cara atau tekhnik yang akan digunakan dalam penelitian. Selain 

harus mempunyai landasan teori yang relevan, maka sebuah penelitian juga 

harus memiliki tekhnik penelitian yang tepat. Disini akan dijelaskan tentang 

jenis dan sifat penelitian, populasi dan sampel, serta tekhnik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

Bab IV berisi tentang analisis data dan pembahasan dari hasil 

penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Penjelasan informasi setiap 

variabel sebelum diuji. Penjelasan hasil analisis statistik deskriptif, hasil uji 

asumsi klasik dengan uji normalitas, uji multikolinieritas, uji 

heteroskedastistas, dan uji autokorelasi. Penjelasan hasil analisis regresi linear 

berganda yaitu uji hipotesis secara simultan dengan uji statistik F, uji 

determinasi, dan uji hipotesis mengenai pengaruh variebel independen 

terhadap variebel dependen. 
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Bab V berisi tentang penutup dari skripsi yang terdiri dari saran untuk 

penelitian yang akan datang beserta kesimpulan dari hasil penelitian.   
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini menganalisis tentang pengaruh Financing To Deposit Ratio 

(FDR), Good Corporate Governance (GCG), Biaya operasional terhadap Pendapatan 

Operasional (BOPO), dan juga Capital Adequaty Ratio (CAR) terhadap Return On 

Asset (ROA). hasil dari penelitian ini mengatakan bahwa, Financing To Deposit 

Ratio (FDR), Good Corporate Governance (GCG), Biaya Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional (BOPO), dan juga Capital Adequaty Ratio (CAR) secara 

simultan berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA) pada perbankan syariah di 

Indonesia. 

Dan untuk masing-masing variabel secara parsial memiliki hasil yang berbeda 

dengan hipotesis yang telah dibangun. Hasilnya adalah sebagai berikut: 

1. Financing To Deposit Ratio (FDR) disimpulkan berpengaruh negatif 

signifikan terhadap Return On Asset (ROA) dengan hasil perhitungan uji t 

yang menjelaskan bahwa thitung > ttabel (-2,327 > 1,697) dan probabilitasnya 

sebesar (0,0271 < 0,05). Dan nilai koefisien regresi sebesar -0,019 yang 

mengindikasikan adanya pengaruh negatif antara FDR dan ROA. Dengan 

berpengaruh negatif signifikannya FDR terhadap ROA mengindikasikan 

bahwa bank belum dapat memelihara likuiditasnya dengan baik. Hal ini 
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dikarenakan pembiayaan bermasalah yang muncul sehingga menganggu 

likuiditas perbankan.  

2. Dan Variabel Good Corporate Governance (GCG) secara statistik 

disimpulkan berpengaruh negatif signifikan terhadap Return On Asset (ROA) 

dengan haisil uji t yaitu thitung > ttabel (-2,667 > 1,697) dan nilai probabilitasnya 

sebesar (0,0124 < 0,05) hal ini berarti menunjukkan bahwa, Good Corporate 

Governance (GCG) belum dilaksanakan dengan baik oleh pihak perbankan 

sehingga dapat menurunkan kinerja perusahaan dengan rasio ROA yang 

menurun pula. Hal ini dinyatakan dengan masih adanya perbankan yang 

masih mendapat nilai komposit yang tinggi. Sehingga berdampak pada kinerja 

keuangan perbankan syariah tersebut sehingga profitabilitas menurun. 

3. Untuk Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional tidak berpengaruh 

terhadap Return On Asset (ROA) dengan hasil uji t yaitu thitung < ttabel (-1,660 < 

1,697). Dan nilai probabilitasnya sebesar (0,1076 > 0,05).  Hal ini disebabkan 

masih besarnya biaya yang dikeluarkan oleh pihak bank dalam melakukan 

kegiatan operasionalnya.  

4. Dan Capital Adequaty Ratio (CAR) berpengaruh positif terhadap Return On 

Asset (ROA) dengan hasil uji t yaitu thitung > ttabel (2,853 > 1,697) serta nilai 

probabilitasnya sebesar (0,0079 < 0,05)  dan sesuai dengan teori yang 

dibangun. Sehingga menyimpulkan bahwa seluruh bank syariah yang menjadi 

sampel dalam penelitian ini memenuhi peraturan yang telah ditentukan oleh 
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Bank Indonesia tentang kecukupan modal yang harus dipenuhi demi 

tercapainya kondisi keuangan yang sehat dalam perbankan tersebut. Dan 

akhirnya mampu untuk meningkatkan profitabilitas perbankan. 

B. Kekurangan 

Masih adanya hasil dari penelitian ini yang berpengaruh negative terhadap 

variebel dependennya. Ini membuktikan bahwa masih kurangnya data yang dipakai 

dalam mengungkap pengaruh dari beberapa komponen dari metode RGEC terhadap 

Return On Asset (ROA). 

C. Kelebihan 

1. Penelitian ini menggunakan data panel, sehingga akan menghasilkan lebih 

banyak informasi, lebih banyak variasi, sedikit kolinearitas antar variabel, 

lebih banyak degree of freedom dan lebih efisien.  

2. Analisis data yang digunakan adalah regresi data panel, sehingga akan lebih 

baik dalam menghasilkan estimator yang mengandung unsur BLUE (Best 

Linier Unbiased Estimator). 

D. Saran 

Berdasarkan penelitian tentang pengaruh FDR, GCG, BOPO, dan CAR 

terhadap ROA, penulis menyarankan: 

1. Untuk peneliti selanjutnya yang ingin lebih jauh meneliti tentang faktor-faktor 

yang mempengaruhi Return On Asset (ROA), agar menambah data dan rasio 
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keuangan yang mempengaruhi Return On Asset (ROA). Agar hasil yang 

didapatkan lebih baik. 

2. Untuk perbankan syariah di Indonesia dapat menjadikan penelitian ini sebagai 

rujukan guna meningkatkan Return On Asset (ROA) pada perbankan tersebut. 
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Terjemahan Ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadis 

No Footnote Halaman Terjemahan 

1 6 17 

Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak 

dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang 

yang kemasukan setan lantaran (tekanan) penyakit 

gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah 

disebabkan mereka berkata (berpendapat), 

sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, 

padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba. Orang-orang yang telah 

sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu 

terus berhenti (dari mengambil riba), maka 

baginya apa yang telah diambilnya dahulu 

(sebelum datang larangan); dan urusannya 

(terserah) kepada Allah. Orang yang mengulangi 

(mengambil riba), maka orang itu adalah 

penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di 

dalamnya. 
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II 

Data Sampel Penelitian (Seluruh Data dari ROA, FDR, GCG, BOPO, CAR Memakai Presentase) 

Periode Bank ROA_Y FDR_X1 GCG_X2 BOPO_X3 CAR_X4 

2011 _BNISy 1,29 78,6 1,675 87,86 20,67 

2012 
 

1,48 84,99 1,25 85,39 19,07 

2013 
 

1,37 97,86 1,3 83,94 16,23 

2014 
 

1,27 92,58 2 85,03 18,42 

2011 _BMegaSy 1,58 83,08 1,825 90,8 12,03 

2012 
 

3,81 88,88 1,6 77,28 13,51 

2013 
 

2,33 93,37 1,869 86,09 12,99 

2014 
 

0,29 93,61 2 97,61 19,26 

2011 _BMuI 1,52 85,18 1,3 85,52 12,01 

2012 
 

1,54 94,15 1,15 84,47 11,57 

2013 
 

0,5 99,99 1,15 93,86 14,05 

2014 
 

0,17 84,14 3 97,33 14,15 

2011 _BSM 1,95 86,03 1,6 81,66 14,57 

2012 
 

2,25 94,4 2 79,8 13,82 

2013 
 

1,53 89,37 1,85 77,18 14,1 

2014 
 

0,17 82,13 2,12 83,78 14,76 

2011 _BRIS 0,2 90,55 1,55 99,25 14,74 

2012 
 

1,19 103,07 1,38 86,63 11,35 

2013 
 

1,15 102,7 1,35 90,42 14,49 

2014 
 

0,08 93,9 1,74 99,47 12,89 

2011 
_Bpanin 

Sy 
1,75 162,97 1,95 74,3 61,98 

2012 
 

3,48 105,66 1,35 47,6 32,2 

2013 
 

1,03 90,4 1,35 81,31 20,83 

2014 
 

1,99 94,04 1,4 68,47 25,69 

2011 _BVS 6,93 46,08 1,69 86,4 45,2 

2012 
 

1,43 73,78 2,07 87,9 28,08 

2013 
 

0,5 84,65 1,66 91,95 18,4 

2014 
 

-1,87 95,91 1,93 143,31 15,27 

2011 _BBS 0,52 83,54 1,6 93,86 15,29 

2012 
 

0,55 91,98 1,5 91,59 12,78 

2013 
 

0,69 100,29 1,5 92,29 11,1 

2014 
 

0,27 92,89 2 96,73 15,85 

2011 _MaySy 3,57 289,2 2 55,18 73,44 

2012 
 

2,88 197,7 2,3 53,77 63,89 

2013 
 

2,87 152,87 2,17 67,79 59,41 

2014 
 

3,61 157,77 2 69,6 52,13 

2011 _BJBS 1,23 79,61 1,34 84,07 30,29 

2012 
 

-0,59 87,99 2,53 110,41 21,09 

2013 
 

0,91 97,4 1,78 85,76 17,99 

2014 
 

0,72 84,02 1,9 91,01 15,78 

2011 _BCASy 0,9 78,8 1,9 1,07 45,9 

2012 
 

0,8 79,9 1,8 89,5 31,5 

2013 
 

1 83,5 1,55 75,83 22,4 

2014 
 

0,8 91,2 1 86,87 29,6 
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III 
 

 

Output Eviews 6.0 

 
Correlated Random Effects - Hausman Test     
Equation: Untitled     
Test cross-section random effects     
     
Test Summary  Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  
     
Cross-section random  10.038413 4 0.0398 
     
     

Cross-section random effects test comparisons: 

     

Variable Fixed   Random  Var(Diff.)  Prob.  
     
     FDR_X1 -0.019782 -0.008927 0.000030 0.0491 

GCG_X2 -1.277573 -0.810686 0.032456 0.0096 

BOPO_X3 -0.020084 -0.017837 0.000035 0.7057 

CAR_X4 0.075904 0.054759 0.000364 0.2677 
     
     

 

Common Effect 

 

Dependent Variable: ROA_Y   

Method: Panel Least Squares   

Date: 09/19/15   Time: 18:23   

Sample: 2011 2014   

Periods included: 4   

Cross-sections included: 11   

Total panel (balanced) observations: 44  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 3.327976 1.289841 2.580145 0.0138 

FDR_X1 -0.006046 0.006784 -0.891202 0.3783 

GCG_X2 -0.645904 0.493596 -1.308570 0.1983 

BOPO_X3 -0.016498 0.011426 -1.443931 0.1567 

CAR_X4 0.048761 0.019197 2.540074 0.0152 
     
     R-squared 0.367770     Mean dependent var 1.400909 

Adjusted R-squared 0.302926     S.D. dependent var 1.416159 

S.E. of regression 1.182365     Akaike info criterion 3.279555 

Sum squared resid 54.52147     Schwarz criterion 3.482303 

Log likelihood -67.15020     Hannan-Quinn criter. 3.354744 

F-statistic 5.671603     Durbin-Watson stat 1.117742 

Prob(F-statistic) 0.001070    
     
     

 

fixed Effect 
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Dependent Variable: ROA_Y   

Method: Panel Least Squares   

Date: 09/19/15   Time: 18:24   

Sample: 2011 2014   

Periods included: 4   

Cross-sections included: 11   

Total panel (balanced) observations: 44  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 5.444348 1.476212 3.688052 0.0009 

FDR_X1 -0.019782 0.008500 -2.327441 0.0271 

GCG_X2 -1.277573 0.479206 -2.666021 0.0124 

BOPO_X3 -0.020084 0.012094 -1.660607 0.1076 

CAR_X4 0.075904 0.026600 2.853485 0.0079 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.644288     Mean dependent var 1.400909 

Adjusted R-squared 0.472564     S.D. dependent var 1.416159 

S.E. of regression 1.028482     Akaike info criterion 3.158969 

Sum squared resid 30.67548     Schwarz criterion 3.767216 

Log likelihood -54.49733     Hannan-Quinn criter. 3.384536 

F-statistic 3.751896     Durbin-Watson stat 1.909274 

Prob(F-statistic) 0.001277    
     
     

 

Random Effect 

 

Dependent Variable: ROA_Y   

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 

Date: 09/19/15   Time: 18:25   

Sample: 2011 2014   

Periods included: 4   

Cross-sections included: 11   

Total panel (balanced) observations: 44  

Swamy and Arora estimator of component variances 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 3.869343 1.202729 3.217136 0.0026 

FDR_X1 -0.008927 0.006466 -1.380520 0.1753 

GCG_X2 -0.810686 0.444052 -1.825655 0.0756 

BOPO_X3 -0.017837 0.010530 -1.693881 0.0983 

CAR_X4 0.054759 0.018539 2.953723 0.0053 
     
      Effects Specification   

   S.D.   Rho   
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     Cross-section random 0.375083 0.1174 

Idiosyncratic random 1.028482 0.8826 
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.379302     Mean dependent var 1.131824 

Adjusted R-squared 0.315640     S.D. dependent var 1.336022 

S.E. of regression 1.105238     Sum squared resid 47.64052 

F-statistic 5.958114     Durbin-Watson stat 1.232872 

Prob(F-statistic) 0.000768    
     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.361861     Mean dependent var 1.400909 

Sum squared resid 55.03105     Durbin-Watson stat 1.067300 
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Tabel Distribusi Nilai F (0,05) 

 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 12 15 20 24 30 40 60 120 ∞ 

1 161 200 216 225 230 234 237 239 241 242 244 246 248 249 250 251 252 253 254 

2 18,5 19,0 19,2 19,2 19,3 19,3 19,4 19,4 19,4 19,4 19,4 19,4 19,4 19,5 19,5 19,5 19,5 19,5 19,5 

3 10,1 9,55 9,28 9,12 9,01 8,94 8,89 8,85 8,81 8,79 8,74 8,70 8,66 8,64 8,62 8,59 8,57 8,55 8,53 

4 7,71 6,94 6,59 6,39 6,26 6,16 6,09 6,04 6,00 5,96 5,91 5,86 5,80 5,77 5,75 5,72 5,69 5,66 5,63 

5 6,61 5,79 5,41 5,19 5,05 4,95 4,88 4,82 4,77 4,74 4,68 4,62 4,56 4,53 4,50 4,46 4,43 4,40 4,37 

6 5,99 5,14 4,76 4,53 4,39 4,28 4,21 4,15 4,10 4,06 4,00 3,94 3,87 3,84 3,81 3,77 3,74 3,70 3,67 

7 5,59 4,74 4,35 4,12 3,97 3,87 3,79 3,73 3,68 3,64 3,57 3,51 3,44 3,41 3,38 3,34 3,30 3,27 3,23 

8 5,32 4,46 4,07 3,84 4,69 3,58 3,50 3,44 3,39 3,35 3,28 3,22 3,15 3,12 3,08 3,04 3,01 2,97 2,93 

9 5,12 4,26 3,86 3,63 3,48 3,37 3,29 3,23 3,18 3,14 3,07 3,01 2,94 2,90 2,86 2,83 2,79 2,75 2,71 

10 4,96 4,10 3,71 3,48 3,33 3,22 3,14 3,07 3,02 2,98 2,91 2,85 2,77 2,74 2,70 2,66 2,62 2,58 2,54 

11 4,84 3,98 3,59 3,36 3,20 3,09 3,01 2,95 2,90 2,85 2,79 2,72 2,65 2,61 2,57 2,53 2,49 2,45 2,40 

12 4,75 3,89 3,49 3,26 3,11 3,00 2,91 2,85 2,80 2,75 2,69 2,62 2,54 2,51 2,47 2,43 2,38 2,34 2,30 

13 4,67 3,81 3,41 3,13 3,03 2,92 2,83 2,77 2,71 2,67 2,60 2,53 2,46 2,42 2,38 2,34 2,30 2,25 2,21 

14 4,60 3,74 3,34 3,11 2,96 2,85 2,76 2,70 2,65 2,60 2,53 2,46 2,39 2,35 2,31 2,27 2,22 2,18 2,13 

15 4,54 3,68 3,29 3,06 2,90 2,79 2,71 2,64 6,59 2,54 2,48 2,40 2,33 2,29 2,25 2,20 2,16 2,11 2,07 

16 4,49 3,63 3,24 3,01 2,85 2,74 2,66 2,59 2,54 2,49 2,42 2,35 2,28 2,24 2,19 2,15 2,11 2,06 2,01 

17 4,45 3,59 3,20 2,96 2,81 2,70 2,61 2,55 2,49 2,45 2,38 2,31 2,23 2,19 2,15 2,10 2,06 2,01 1,96 

18 4,41 3,55 3,16 2,93 2,77 2,66 2,58 2,51 2,46 2,41 2,34 2,27 2,19 2,15 2,11 2,06 2,02 1,97 1,92 

19 4,38 3,52 3,13 2,90 2,74 2,63 2,54 2,48 2,42 2,38 2,31 2,23 2,16 2,11 2,07 2,03 1,98 1,93 1,88 

20 4,35 3,49 3,10 2,87 2,71 2,60 2,51 2,45 2,39 2,35 2,28 2,20 2,12 2,08 2,04 1,99 1,95 1,90 1,84 

21 4,32 3,47 3,07 2,84 2,68 2,57 2,49 2,42 2,37 2,32 2,25 2,18 2,10 2,05 2,01 1,96 1,92 1,87 1,81 

22 4,30 3,44 3,05 2,82 2,66 2,55 2,46 2,40 2,34 2,30 2,23 2,15 2,07 2,03 1,98 1,94 1,89 1,84 1,78 

23 4,28 3,42 3,03 2,80 2,64 2,53 2,44 2,37 2,32 2,27 2,20 2,13 2,05 2,01 1,96 1,91 1,86 1,81 1,76 

24 4,26 3,40 3,01 2,78 2,62 2,51 2,42 2,36 2,30 2,25 2,18 2,11 2,03 1,98 1,94 1,89 1,84 1,79 1,73 

25 4,24 3,39 2,99 2,76 2,60 2,49 2,40 2,34 2,28 2,24 2,16 2,09 2,01 1,96 1,92 1,87 1,82 1,77 1,71 

30 4,17 3,32 2,92 2,69 2,53 2,42 2,33 2,27 2,21 2,16 2,09 2,01 1,93 1,89 1,84 1,79 1,74 1,68 1,62 

40 4,08 3,23 2,84 2,61 2,45 2,34 2,25 2,18 2,12 2,08 2,00 1,92 1,84 1,79 1,74 1,69 1,64 1,58 1,51 

50 4,08 3,18 2,79 2,56 2,40 2,29 2,20 2,13 2,07 2,02 1,95 1,87 1,78 1,74 1,69 1,63 1,56 1,50 1,41 

60 4,00 3,15 2,76 2,53 2,37 2,25 2,17 2,10 2,04 1,99 1,92 1,84 1,75 1,70 1,65 1,59 1,53 1,47 1,39 

100 3,94 3,09 2,70 2,46 2,30 2,19 2,10 2,03 1,97 1,92 1,85 1,80 1,68 1,63 1,57 1,51 1,46 1,40 1,28 

120 3,92 3,07 2,68 2,45 2,29 2,18 2,09 2,02 1,96 1,91 1,83 1,75 1,66 1,61 1,55 1,50 1,43 1,35 1,22 

∞ 3,84 3,00 2,60 2,37 2,21 2,10 2,01 1,94 1,88 1,83 1,75 1,67 1,57 1,52 1,46 1,39 1,32 1,22 1,00 
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Tabel Distribusi Nilai t 

Cum. prob t.50 t.75 t.80 t.85 t.90 t.95 t.975 t.99 t.995 t.999 t.9995 

One-tail 0,50 0,25 0,20 0,15 0,10 0,05 0,025 0,01 0,005 0,001 0,0005 

Two-tails 1,00 0,50 0,40 0,30 0,20 0,10 0,05 0,02 0,01 0,002 0,001 

df  

1 0,000 1,000 1,376 1,963 3,078 6,314 12,71 31,82 63,66 318,31 636,62 

2 0,000 0,816 1,061 1,386 1,886 2,920 4,303 6,965 9,925 22,327 31,599 

3 0,000 0,765 0,978 1,250 1,638 2,353 3,182 4,541 5,841 10,215 12,924 

4 0,000 0,741 0,941 1,190 1,533 2,132 2,776 3,747 4,604 7,173 8,610 

5 0,000 0,727 0,920 1,156 1,476 2,015 2,571 3,365 4,032 5,893 6,869 

6 0,000 0,718 0,906 1,134 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707 5,208 5,959 

7 0,000 0,711 0,896 1,119 1,415 1,895 2,365 2,998 3,499 4,785 5,408 

8 0,000 0,706 0,889 1,108 1,397 1,860 2,306 2,896 3,355 4,501 5,041 

9 0,000 0,703 0,883 1,100 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250 4,297 4,781 

10 0,000 0,700 0,879 1,093 1,372 1,812 2,228 2,764 3,169 4,144 4,587 

11 0,000 0,697 0,876 1,088 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106 4,025 4,437 

12 0,000 0,695 0,873 1,083 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055 3,930 4,318 

13 0,000 0,694 0,870 1,079 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012 3,852 4,221 

14 0,000 0,692 0,868 1,076 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977 3,787 4,140 

15 0,000 0,691 0,866 1,074 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947 3,733 4,073 

16 0,000 0,690 0,865 1,071 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921 3,686 4,015 

17 0,000 0,689 0,863 1,069 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898 3,646 3,965 

18 0,000 0,688 0,862 1,067 1,330 1,734 2,101 2,552 2,878 3,610 3,922 

19 0,000 0,688 0,861 1,066 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861 3,579 3,883 

20 0,000 0,687 0,860 1,064 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845 3,552 3,850 

21 0,000 0,686 0,859 1,063 1,323 1,721 2,080 2,518 2,831 3,527 3,819 

22 0,000 0,686 0,858 1,061 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819 3,505 3,792 

23 0,000 0,685 0,858 1,060 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807 3,485 3,768 

24 0,000 0,685 0,857 1,059 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797 3,467 3,745 

25 0,000 0,684 0,856 1,058 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787 3,450 3,725 

26 0,000 0,684 0,856 1,058 1,315 1,706 2,056 2,479 2,779 3,435 3,707 

27 0,000 0,684 0,855 1,057 1,314 1,703 2,052 2,473 2,771 3,421 3,690 

28 0,000 0,683 0,855 1,056 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763 3,408 3,674 

29 0,000 0,683 0,854 1,055 1,311 1,699 2,045 2,462 2,756 3,396 3,659 

30 0,000 0,683 0,854 1,055 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750 3,385 3,646 

40 0,000 0,681 0,851 1,050 1,303 1,684 2,021 2,423 2,704 3,307 3,551 

60 0,000 0,679 0,848 1,045 1,296 1,671 2,000 2,390 2,660 3,232 3,460 

80 0,000 0,678 0,846 1,043 1,292 1,664 1,990 2,374 2,639 3,195 3,416 

100 0,000 0,677 0,845 1,042 1,290 1,660 1,984 2,364 2,626 3,174 3,390 

1000 0,000 0,675 0,842 1,037 1,282 1,646 1,962 2,330 2,581 3,098 3,300 

z 0,000 0,674 0,842 1,036 1,282 1,645 1,960 2,326 2,576 3,090 3,291 

 0% 50% 60% 70% 80% 90% 95% 98% 99% 99,8% 99,9% 

Confidence level 
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Tabel Nilai Kritis Chi-Squares 

α 0,1 0,05 0,025 0,01 0,005 

1 2,70554  3,84146  5,02390  6,63489  7,87940  

2 4,60518  5,99148  7,37778  9,21035  10,59653  

3 6,25139  7,81472  9,34840  11,34488  12,83807  

4 7,77943  9,48773  11,14326  13,27670  14,86017  

5 9,23635  11,07048  12,83249  15,08632  16,74965  

      

6 10,64464  12,59158  14,44935  16,81187  18,54751  

7 12,01703  14,06713  16,01277  18,47532  20,27774  

8 13,36156  15,50731  17,53454  20,09016  21,95486  

9 14,68366  16,91896  19,02278  21,66605  23,58927  

10 15,98717  18,30703  20,48320  23,20929  25,18805  

      

11 17,27501  19,67515  21,92002  24,72502  26,75686  

12 18,54934  21,02606  23,33666  26,21696  28,29966  

13 19,81193  22,36203  24,73558  27,68818  29,81932  

14 21,06414  23,68478  26,11893  29,14116  31,31943  

15 22,30712  24,99580  27,48836  30,57795  32,80149  

      

16 23,54182  26,29622  28,84532  31,99986  34,26705  

17 24,76903  27,58710  30,19098  33,40872  35,71838  

18 25,98942  28,86932  31,52641  34,80524  37,15639  

19 27,20356  30,14351  32,85234  36,19077  38,58212  

20 28,41197  31,41042  34,16958  37,56627  39,99686  

      

21 29,61509  32,67056  35,47886  38,93223  41,40094  

22 30,81329  33,92446  36,78068  40,28945  42,79566  

23 32,00689  35,17246  38,07561  41,63833  44,18139  

24 33,19624  36,41503  39,36406  42,97978  45,55836  

25 34,38158  37,65249  40,64650  44,31401  46,92797  

      

26 35,56316  38,88513  41,92314  45,64164  48,28978  

27 36,74123  40,11327  43,19452  46,96284  49,64504  

28 37,91591  41,33715  44,46079  48,27817  50,99356  

29 39,08748  42,55695  45,72228  49,58783  52,33550  

30 40,25602  43,77295  46,97922  50,89218  53,67187  
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PROFIL BANK UMUM SYARIAH NASIONAL  YANG MENJADI 

SAMPEL 

 

1. Bank Syariah Mandiri 

Nama:     PT Bank Syariah Mandiri 

Alamat:  Wisma Mandiri I, Jl. MH. Thamrin No. 5 

Jakarta 10340-Indonesia 

Telepon:     (62-21) 2300 509, 3983 9000 (Hunting) 

Faksimili:    (62-21) 3983 2989 

Situs Web:    www.syariahmandiri.co.id 

Tanggal Berdiri:    25 Oktober 1999 

Tanggal Beroperasi:   1 November 1999 

Modal Dasar:    Rp2.500.000.000.000 

Modal Disetor:    Rp1.489.021.935.000 

Kantor Layanan:  864 kantor yang tersebar di 33 provinsi di 

seluruh Indonesia 

Jumlah jaringan ATM BSM:  921 ATM Syariah Mandiri, ATM Mandiri 

11.886, ATM Bersama 60.922 unit (include 

ATM Mandiri dan ATM BSM), ATM Prima 

74.050 unit, EDC BCA 196.870 unit, ATM 

BCA 10,596 dan Malaysia Electronic 

Payment System (MEPS) 12.010 unit. 

Jumlah Karyawan:   16.945 orang (Per Desember 2013) 

Kepemilikan Saham:  a. PT Bank Mandiri (Persero)Tbk: 

231.648.712 lembar saham (99,999999%) 

b. PT Mandiri Sekuritas: 1 lembar saham 

(0,000001%) 

sumber: http://www.syariahmandiri.co.id/category/info-perusahaan/profil-

perusahaan/profilperusahaan-profilperusahaan/  

http://www.syariahmandiri.co.id/
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2. Bank Muamalat Indonesia 

PT Bank Muamalat Indonesia Tbk didirikan pada 24 Rabius Tsani 

1412 H atau 1 Nopember 1991, diprakarsai oleh Majelis Ulama Indonesia 

(MUI) dan Pemerintah Indonesia, dan memulai kegiatan operasinya pada 27 

Syawwal 1412 H atau 1 Mei 1992.  

Pada saat penandatanganan akta pendirian Perseroan, telah terjadi 

komitmen pembelian saham Perseroan senilai Rp 84 miliar. Selanjutnya, pada 

acara silaturahmi peringatan pendirian di Istana Bogor, diperoleh tambahan 

komitmen dari masyarakat Jawa Barat yang turut menanam modal senilai Rp 

106 miliar. Pada tanggal 27 Oktober 1994, Bank Muamalat berhasil 

menyandang predikat sebagai Bank Devisa. Pada RUPS tanggal 21 Juni 1999 

Islamic Development Bank secara resmi menjadi salah satu pemegang saham 

Bank Muamalat.  

Saat ini Bank Mumalat memberikan layanan bagi lebih dari 4,3 juta 

nasabah melalui 457 gerai yang tersebar di 33 provinsi di Indonesia. Jaringan 

BMI didukung pula oleh aliansi melalui lebih dari 4000 Kantor Pos 

Online/SOPP di seluruh Indonesia, 1996 ATM, serta 95.000 merchant debet. 

BMI saat ini juga merupakan satu-satunya bank syariah yang telah membuka 

cabang luar negeri, yaitu di Kuala Lumpur, Malaysia. Untuk meningkatkan 

aksesibilitas nasabah di Malaysia, kerjasama dijalankan dengan jaringan 

Malaysia Electronic Payment System (MEPS) sehingga layanan BMI dapat 

diakses di lebih dari 2000 ATM di Malaysia. Selain itu Bank Muamalat 

memiliki produk shar-e gold dengan teknologi chip pertama di Indonesia 

yang dapat digunakan di 170 negara dan bebas biaya diseluruh merchant 

berlogo visa.  

Dalam 5 tahun terakhir telah diterima lebih dari 70 award bergengsi. 

Antara lain sebagai Best Islamic Bank in Indonesia 2009 oleh Islamic 

Finance News (Kuala Lumpur), sebagai Best Islamic Financial Institution in 

Indonesia 2009 oleh Global Finance (New York) serta sebagai The Best 

Islamic Finance House in Indonesia 2009 oleh Alpha South East Asia (Hong 

Kong). 
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Sumber: http://www.bankmuamalat.co.id/tentang/profil-muamalat 

3. BNI Syariah 

Dengan berlandaskan pada Undang-undang No.10 Tahun 1998, pada 

tanggal tanggal 29 April 2000 didirikan Unit Usaha Syariah (UUS) BNI 

dengan 5 kantor cabang di Yogyakarta, Malang, Pekalongan, Jepara dan 

Banjarmasin. Selanjutnya UUS BNI terus berkembang menjadi 28 Kantor 

Cabang dan 31 Kantor Cabang Pembantu. 

Disamping itu nasabah juga dapat menikmati layanan syariah di 

Kantor Cabang BNI Konvensional (office channelling) dengan lebih kurang 

1500 outlet yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Berdasarkan 

Keputusan Gubernur Bank Indonesia Nomor 12/41/KEP.GBI/2010 tanggal 

21 Mei 2010 mengenai pemberian izin usaha kepada PT Bank BNI Syariah. 

Dan di dalam Corporate Plan UUS BNI tahun 2000 ditetapkan bahwa status 

UUS bersifat temporer dan akan dilakukan spin off tahun 2009. Rencana 

tersebut terlaksana pada tanggal 19 Juni 2010 dengan beroperasinya BNI 

Syariah sebagai Bank Umum Syariah (BUS).  

Pada bulan Juni 2014 jumlah cabang BNI Syariah mencapai 65 Kantor 

Cabang, 161 Kantor Cabang Pembantu, 17 Kantor Kas, 22 Mobil Layanan 

Gerak dan 20 Payment Point. 

Sumber: http://www.bnisyariah.co.id/sejarah-bni-syariah 

4. Bank Mega Syariah 

Berawal dari PT Bank Umum Tugu (Bank Tugu). Bank umum yang 

didirikan pada 14 Juli 1990 tersebut diakuisisi CT Corpora (d/h Para Group) 

melalui Mega Corpora (d/h PT Para Global Investindo) dan PT Para Rekan 

Investama pada 2001.  

Bank Indonesia mengizinkan Bank Tugu dikonversi menjadi PT Bank 

Syariah Mega Indonesia (BSMI) pada 27 Juli 2004. Pada 25 Agustus 2004, 

BSMI resmi beroperasi. Sejak 2 November 2010 sampai dengan sekarang, 

bank ini berganti nama menjadi PT Bank Mega Syariah. Pada 2010, sejalan 

dengan perkembangan bisnis, melalui rapat umum pemegang saham (RUPS), 

pemegang saham meningkatkan modal dasar dari Rp400 miliar menjadi 

http://www.bnisyariah.co.id/sejarah-bni-syariah
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Rp1,2 triliun dan modal disetor bertambah dari Rp150,060 miliar menjadi 

Rp318,864 miliar. Saat ini, modal disetor telah mencapai Rp769,814 miliar. 

Sejak 16 Oktober 2008, Bank Mega Syariah telah menjadi bank 

devisa. Selain itu, pada 8 April 2009, Bank Mega Syariah memperoleh izin 

dari Departemen Agama Republik Indonesia (Depag RI) sebagai bank 

penerima setoran biaya penyelenggaraan ibadah haji (BPS BPIH). Dengan 

demikian, bank ini menjadi bank umum kedelapan sebagai BPS BPIH yang 

tersambung secara online dengan Sistem Komputerisasi Haji Terpadu 

(Siskohat) Depag RI. Izin itu tentu menjadi landasan baru bagi Bank Mega 

Syariah untuk semakin melengkapi kebutuhan perbankan syariah umat 

Indonesia. 

Sumber: http://www.megasyariah.co.id/ 

5. BRI Syariah 

Berawal dari akuisisi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., 

terhadap Bank Jasa Arta pada 19 Desember 2007 dan setelah mendapatkan 

izin dari Bank Indonesia pada 16 Oktober 2008 melalui suratnya 

o.10/67/KEP.GBI/DpG/2008, maka pada tanggal 17 November 2008 PT. 

Bank BRISyariah secara resmi beroperasi. Kemudian PT. Bank BRISyariah 

merubah kegiatan usaha yang semula beroperasional secara konvensional, 

kemudian diubah menjadi kegiatan perbankan berdasarkan prinsip syariah 

Islam. 

Pada 19 Desember 2008 ditandatangani akta pemisahan Unit Usaha 

Syariah PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., untuk melebur ke dalam 

PT. Bank BRISyariah (proses spin off-) yang berlaku efektif pada tanggal 1 

Januari 2009. Saat ini PT. Bank BRISyariah menjadi bank syariah ketiga 

terbesar berdasarkan aset.  

Sumber: http://www.brisyariah.co.id/?q=sejarah 

6. Bank Syariah Bukopin 

Perjalanan PT Bank Syariah Bukopin dimulai dari sebuah bank 

umum, PT Bank Persyarikatan Indonesia yang diakuisisi oleh PT Bank 

Bukopin Tbk untuk dikembangkan menjadi bank Syariah. Bank Syariah 

http://www.megasyariah.co.id/
http://www.brisyariah.co.id/?q=sejarah
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Bukopin mulai beroperasi dengan melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan 

prinsip Syariah setelah memperoleh izin operasi Syariah dari Bank Indonesia 

pada tanggal 27 Oktober 2008 dan pada tanggal 11 Desember 2008 telah 

diresmikan oleh Wakil Presiden Republik Indonesia. 

Komitmen penuh dari PT Bank Bukopin Tbk sebagai pemegang saham 

mayoritas diwujudkan dengan menambah setoran modal dalam rangka untuk 

menjadikan PT Bank Syariah Bukopin sebagai bank syariah dengan 

pelayanan terbaik. 

Dan pada tanggal 10 Juli 2009 melalui Surat Persetujuan Bank Indonesia, PT 

Bank Bukopin Tbk telah mengalihkan Hak dan Kewajiban Usaha Syariah-

nya kedalam PT Bank Syariah Bukopin. 

Sumber: http://www.syariahbukopin.co.id/page/content/2/1 

7. BCA Syariah 

PT. Bank BCA Syariah berdiri dan mulai melaksanakan kegiatan usaha 

dengan prinsip-prinsip syariah setelah memperoleh izin operasi syariah dari Bank 

Indonesia berdasarkan Keputusan Gubernur BI No. 12/13/KEP.GBI/DpG/2010 

tanggal 2 Maret 2009 dan kemudian resmi beroperasi sebagai bank syariah pada hari 

Senin tanggal 5 April 2010. Kepemilikan saham PT Bank BCA Syariah oleh PT 

Bank Central Asia Tbk. sebanyak 596.299 lembar saham dan PT BCA Finance 

sebanyak 1 lembar saham. 

BCA Syariah hingga saat ini memiliki 45 jaringan cabang yang terdiri dari 8 

Kantor Cabang (KC), 3 Kantor Cabang Pembantu (KCP), 3 Kantor Cabang 

Pembantu Mikro Bina Usaha Rakyat (BUR), 8 Kantor Fungsional (KF) dan 23 Unit 

Layanan Syariah (ULS) yang tersebar di wilayah DKI Jakarta, Tangerang, Bogor, 

Depok, Bekasi, Surabaya, Semarang, Bandung dan Solo (data per Desember 2014). 

Sumber: http://www.bcasyariah.co.id/profil-korporasi/profil-perusahaan/ 

8. Panin Bank Syariah 

PT Bank Panin Syariah Tbk berdiri dan mulai melaksanakan kegiatan 

usaha dengan prinsip-prinsip syariah setelah memperoleh izin operasi syariah 

dari Bank Indonesia berdasarkan Keputusan Gubernur BI 

No.11/52/KEP.GBI/DpG/2009 tanggal 6 Oktober 2009 dan kemudian resmi 

beroperasi sebagai bank syariah pada tanggal 2 Desember 2009. Kepemilikan 

http://www.syariahbukopin.co.id/page/content/2/1
http://www.bcasyariah.co.id/profil-korporasi/profil-perusahaan/
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saham PT Bank Panin Syariah Tbk per 30 Juni 2014 oleh PT Bank PANIN 

Tbk. Sebanyak 52,51%, Dubai Islamic Bank sebanyak 24,90%, Masyarakat 

sebanyak 22,59%  

Sumber: https://paninbanksyariah.co.id/index.php/mtentangkami 

9. Bank Victoria Syariah 

PT. Bank Victoria Syariah (d/h. PT. Bank Swaguna) didirikan di kota 

Cirebon pada tahun 1966 dan mulai beroperasi tanggal 7 Januari 1967. 

Akuisisi saham PT. Bank Swaguna sebesar 99,80 % oleh PT. Bank Victoria 

International Tbk telah disetujui oleh Bank Indonesia pada tanggal 3 Agustus 

2007. September 2007 Bank telah meningkatkan modal disetor menjadi Rp 

90 milyar dan pada Maret 2008 modal disetor Bank meningkat menjadi Rp 

110 milyar. 

PT. Bank Victoria Syariah telah mendapatkan Izin Operasional 

sebagai Bank Syariah bedasarkan SK Gubernur Bank Indonesia No. 

12/8/KEP.GBI/DpG/2010 tanggal 10 Februari 2010. 1 April 2010 beroperasi 

secara penuh Sebagai Bank Umum Syariah (BUS) 19 Agustus 2009 Kantor 

Pusat pindah dari Jl. Fatmawati No.85-A Jakarta Selatan ke Permata Senayan 

Blok E 52, 53, 55 Jl. Tentara Pelajar, Kebayoran Lama, Jakarta Selatan 

12210. 

Selanjutnya pada tanggal 17 Oktober 2014, PT. Bank Victoria Syariah 

menempati Kantor Pusat barunya yang beralamat di Gedung The Victoria, 

Lantai 2 dan 3, Jl. Tomang Raya No. 35-37, Jakarta Barat  11440, Telp. 021 - 

5600467, Fax. 021 – 5664247. Saat ini Bank Victoria Syariah memiliki 1 

(satu) Kantor Pusat, 8 (delapan) kantor Cabang dan 11 (sebelas) kantor 

Cabang Pembantu yang tersebar di DKI, Banten, Jawa Barat, Jawa Tengah 

dan Bali. 

Sumber: http://bankvictoriasyariah.co.id/page/sub/profil 

10. Maybank Syariah Indonesia 

Sejak memulai kegiatan usaha sebagai bank syariah pada bulan 

Oktober 2010, PT Bank Maybank Syariah Indonesia (Maybank Syariah) telah 

mengembangkan berbagai layanan dan solusi inovatif untuk memenuhi 

https://paninbanksyariah.co.id/index.php/mtentangkami
http://bankvictoriasyariah.co.id/page/sub/profil
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kebutuhan para nasabah sekaligus meraih peluang di pasar keuangan regional 

yang terus berkembang. Kini, Maybank Syariah memposisikan diri sebagai 

lembaga intermediasi keuangan dan penghubung antara Malaysia dan 

Indonesia. Maybank Syariah merupakan anak perusahaan Maybank Group, 

lembaga jasa keuangan terbesar Malaysia dengan total aset lebih dari USD 

100 milyar serta salah satu perusahaan dengan kapitalisasi pasar terbesar di 

Bursa Saham Malaysia. 

Beroperasi di jantung kawasan ASEAN, Maybank merupakan 

kelompok bisnis jasa keuangan di Malaysia dengan jaringan internasional 

yang tersebar di 14 negara. Anak perusahaan Maybank di sektor perbankan 

syariah yaitu Maybank Islamic Berhad adalah bank syariah komersial terbesar 

di kawasan Asia Pasifik dan termasuk Top 20 lembaga keuangan syariah di 

dunia. 

Oleh karenanya Maybank Syariah dapat memanfaatkan keahlian 

Maybank Group serta pengalamannya di Indonesia selama 15 tahun untuk 

menyediakan solusi-solusi terbaik keuangan kepada para nasabah. 

Sumber: http://maybanksyariah.co.id/pages/27/selayang-pandang 

11. Bank BJB Syariah 

Diawali dengan pembentukan Divisi/Unit Usaha Syariah oleh PT 

Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk pada tanggal 20 Mei 

2000 dan menjadi Bank Umum Syariah pada tanggal 15 Januari 2010 

berdasarkan Akta Pendirian Nomor 4 yang dibuat oleh Notaris Fathiah 

Helmi, SH dan telah mendapat pengesahan dari Kementerian Hukum dan Hak 

Asasi Manusia Nomor AHU.04317.AH.01.01 Tahun 2010 tanggal 26 Januari 

2010. 

Pada saat pendirian bank bjb syariah memiliki modal disetor sebesar 

Rp. 500 milyar, kepemilikan saham bank bjb syariah dimiliki oleh PT Bank 

Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten, Tbk dan PT Banten Global 

Development, dengan komposisi PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat 

dan Banten, Tbk sebesar Rp. 495 milyar dan PT Banten Global Development 

sebesar Rp. 5 milyar. 

http://maybanksyariah.co.id/pages/27/selayang-pandang
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Saat ini bank bjb syariah berkedudukan dan berkantor pusat di 

Bandung, Jalan Pelajar Pejuang 45 Nomor 54, dan telah memiliki 7 (tujuh) 

kantor cabang, 15 (lima belas) kantor cabang pembantu dan 23 (dua puluh 

tiga) jaringan Anjungan Tunai Mandiri (ATM) yang tersebar di beberapa 

daerah di Propinsi Jawa Barat, Banten dan DKI Jakarta. 

Sumber: www.bjbsyariah.co.id 

 

http://www.bjbsyariah.co.id/
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Name   : Yahya Adi Nugroho 

Home Address  : Kis Mangun Sarkoro Street, Gg Wijaya Kusuma,  

                 RT/RW 24/03, Tamansari,  Bondowoso, East Java  

Address in Yogyakarta : Sapen GK I/432 RT/RW 25/08 Wisma Tape  

      Yogyakarta 55221 

Phone   : +6287839934479/+6282225348745 

Email   : ynugroes@gmail.com 

Nationality   : Indonesian 

Date of Birth  : May 16
th

, 1991 

Education 

Year Name of Institution Faculty/ Major 

2011- now Islamic State University of Sunan 

Kalijaga Yogyakarta 

Faculty of Syari’ah & 

Law/ Islamic Finance 

2004-2010 ITTC Darussalam, Ponorogo, East 

Java 

- 

1998-2004 Islamic Elementay School At-

Taqwa, Bondowoso 
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mailto:ynugroes@gmail.com
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Organization and Committee Experience 

A. Organization 

Year Organization Position 

2012- now FORSEI (Islamic Economy 

Studies Forum) 

Member 

2009-2010 OPPM/Student Organizatio ITTC 

Darussalam 

Staff 

 

Personal Skill and Competences 

A. Knowledge of Language 

Language Reading Writing Speaking Listening 

English Good Fair Good Fair 

Arabic Good Good Good Good 

 

B. Computer Skill and Competences 

Competent with most Microsoft Office programmes and Internet. 
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